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Krisis ekonomi yang melanda Indonesia termasuk Propinsi Jambi sgjak pertengahan tahun 1997 nyaris
melumpuhkan sendi-sendi kehidupan. Dampak negatif krisis ekonomi terjadi pada beberapa aspek termasuk
pangan dan gizi.

Penelitian mengenai situasi pangan dan gizi sebelum dan selamakrisis ekonomi di Propinsi Jambi ini
dilakukan untuk mengetahui serta membandingkan situasi pangan dan gizi pada saat sebelum krisis ekonomi
(1990-1997) dan selama krisis ekonomi (1998-2000) sertaisyarat-isyarat dini yang dapat dipakai sebagai
pedoman dalam pengambilan keputusan untuk melakukan intervensi agar dampak yang lebih parah dapat
dicegah.

Penelitian ini merupakan analisis data sekunder di mana beberapa set data pangan dan gizi selama 11 tahun
disgjgjarkan dalam suatu time series. Adapun data yang dimaksud adalah : produksi pangan, ketersediaan
pangan, konsumsi pangan, angka kecukupan gizi terutama energi dan protein serta status gizi anak balita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama krisis ekonomi, rerata produksi. ketersediaan, konsumsi pangan
dalam bentuk energi terjadi penurunan secara berturut turut sebagai berikut : dart 2335 Kal/kap/hr menjadi
1931 Kal/kap/hr.; 2523 Kal/kap/hr. menjadi 2222 Kal/kap/hr. dan 2161 Kal/kap/hr menjadi 2026 Kal/kap/hr.
Sedangkan dalam bentuk protein secara berturut-turut sebagai berikut: dart 56,29 gr/kap/hr menjadi 49,34
gr/kap/hr; 59,20 gr/kap/hr menjadi 56,16 gr/kap/hr dan 56,13 gr/kap/hr menjadi 50,15 gr/kap/hr.

Konsumsi energi baik sebelum maupun selamakrisis ekonomi belum memenuhi kecukupan. Sebelum krisis
ekonomi baru memenuhi 98,54 % dan selama krisis ekonomi memenuhi 93,06 % kecukupan. Rumah tangga
di perkotaan sebelum krisis ekonomi yang mengkonsumsi energi kurang dari kecukupan adalah yang
mempunyai pendapatan kurang dari Rp 100.000,-/kapita/bulan. Selama krisis ekonomi meluas pada rumah
tangga yang mempunyai pendapatan kurang dari Rp 300.000,-/kapita/bulan. Diperdesaan sebelum krisis
ekonomi rumah tangga yang mengkonsumsi pangan (energi ) kurang dari kecukupan adalah yang
berpendapatan kurang dari Rp 60.000,-/kapita/bulan. Selarna krisis ekonomi meluas pada rumah tangga
yang mempunyai pendapatan kurang dari Rp 100.000.-/kapita/bulan.

Status gizi kurang pada anak balita sebelum rnaupun selama krisis ekonomi prevalensinya menurun, namun
anak-anak yang berstatus gizi buruk meningkat cukup tagjam. Hal ini menunjukkan situasi yang kurang
menggembirakan. Karena anak-anak yang berstatus gizi kurang padA tingkat marginal jatuh ke dalam status
gizi buruk.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya krisis ekonomi di Propinsi Jambi membawa dampak
yang negatif terhadap produksi, ketersediaan, dan konsumsi pangan serta status gizi anak balita. Disarankan
agar program pangan dan gizi diupayakan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga dan pemberian
rnakanan tambahan kepada anak balita. Sasaran program ditujukan kepada rumah tangga yang
berpendapatan kurang dari Rp 300.000,-/kap/bulan diperkotaan dan kurang dari Rp 100.000,-/kap/bulan di
pedesaan.
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Food and Nutrition Situation Before and During Economic Crisis In Jambi Province (1990-2000) The
economic crisis that hit Indonesiaincluding Jambi Province since 1997 deactivated the pivotal strength of
the life. Some negative effects happended in all aspect of live including food and nutrition.

The research about situation of food and nutrition (before and during economic crisis) was conducted in
order to know and compare the food and nutrition situation before economic crisis (1990-1997) and during
economic crisis (1998-2000) and as early signs which will be used as a guideline on decision making to do
intervention in order that the worse effect could be prevented.

This research was secondary data analyze in which some data set of food and nutrition during 11 years were
paralleled in atime series. The data consisted of food production, food supply, food consumption,
recommended dietary allowance especially energy and protein and nutritional status of under five children.

The result of this research showed that during the economic crisis, the average of food production, food
supply and food consumption in energy decreased from 2335 Cal/cap/day to 1931 Cal/cap/days, 2523
Cal/cap/day to 2217 Cal/cap/day and 2161 Cal/cap/clay to 2026 Cal/cap/day respectivelly. While the protein
decreased from 56.29 gr/cap/day to 49.34 gr/cap/day, 59.20 gr/cap/day to 56.16 gr/cap/day and 56.13
gr/cap/day to 50.15 gr/cap/day respectivelly. Both before and during economic crisis, the energy
consumption did not meet their allowance yet. Before economic crisis, the household in the urban area that
consumped energy less than their allowance was that had income less than Rp | 00,000.00/cap/month.
During the economic crisis it extended to the household that had income less than Rp
300,000.00/cap/month. In the rural area, the household that consumped energy less than Rp
60,000/cap/month. During the economic crisis it extended to the household that have income less than Rp
100,000.00/cap/month

Before and during economic crisis, the prevalence of mild malnutrition of underfive children decreased but
the prevalence of severe malnutrition of underfive children increased sharply. It showed bad situation,

because the underfive children who mild malnutrition in marginal level downed to severe malnutrition.

So the conclusion was during the economic crisis, Jambi Province brought negative effect on food
production, food supply, food consumption and nutritional status of underfive children.

It was supposed to food and nutrition program shaped to income generating for household and food feeding



for underfive children. Priority to the household who had income less than Rp 300,000.00/cap/month in
urban area and less than Rp 100,000.00/cap/month in rural areas.
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